Perancangan Sistem Informasi Manajemen Masjid Baiturrahim Berbasis Web by Putra, Reyanda Dwi Yatna & , Nurgiyatna, S.T., M.Sc., Ph.D
  
PERANCANGAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN MASJID 




















Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada Jurusan 















PROGRAM STUDI INFORMATIKA 
FAKULTAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA 



















PERANCANGAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN MASJID 
BAITURRAHIM  BERBASIS WEB 
 
Abstrak 
Masjid Baiturrahim adalah salah satu masjid besar yang berada di Desa Windan, Makam 
Haji, Kartasura, Sukoharjo. Masjid Baiturrahim belum memiliki sistem informasi dalam 
pengelolaan kegiatan dan keuangan masjid. Banyaknya kegiatan di Masjid Baiturrahim 
dan manajemen keuangan masjid yang belum tertata dengan baik serta pengolahan data 
yang manual menjadikan pengurus masjid kesulitan dalam dalam mengolah data dan 
membutuhkan waktu yang lama. Untuk mengatasi masalah tersebut dibutuhkan sistem 
manajemen yang bisa diakses dengan mudah, kapan dan dimana saja oleh pengurus masjid 
serta memberikan informasi yang tepat, cepat dan akurat mengenai kegiatan maupun 
keuangan Masjid Baiturrahim  kepada masyarakat. Atas dasar tersebut dikembangkan 
sistem informasi manajemen masjid berbasis web yang dibuat dengan Hypertext 
Preprocessor (PHP), framework codeigniter dan database MySQl bertujuan 
mempermudah pengurus masjid dalam mengelola data keuangan dan kegiatan masjid serta 
akan mempermudah masyarakat dalam mencari informasi masjid melalui sistem website 
yang ada. Tahapan penelitian ini meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, 
implementasi dan pengujian. Sistem informasi manajemen Masjid Baiturrahim  ini diuji 
dengan metode black box dan memberikan peryataan yang akan diisi langsung oleh 
masyarakat dan takmir Masjid Baiturrahim yang menghasilkan 87% menyatakan website 
ini layak digunakan masyarakat. Dengan adanya sistem informasi manajemen masjid 
berbasis web ini diharapkan dapat mempermudah dalam pengolahan manajemen data 
masjid secara efektif dan efisien. 
Kata Kunci: Masjid, Sistem Informasi Manajemen, Codeigniter, Website. 
 
Abstract 
Baiturrahim Mosque is one of the Great Mosque in the village of Windan, Makamhaji, 
kartasura. Baiturrahim Mosque did not yet have information system in the management 
and financial activities of the mosque. The large number of activities at the Baiturrahim 
Mosque and the mosque's financial management that has not been set properly as well as 
manual data processing makes the caretaker of the mosque in the difficulty in processing 
data and takes a long time. To fix the issue required a management system easily 
accessible, anytime and anywhere by the mosque's administrators and provide the right 
information, quickly and accurately on the activities nor finances Baiturrahim Mosque to 
the community. On the basis of the developed management information system web-based 
mosque made with Hypertext Preprocessor (PHP), and codeigniter framework MySQl 
database aims to facilitate the caretaker of the mosque in managing financial data and 
activities masjid as well as will facilitate the public in finding information the mosque 
through the system's existing website. Phases of this research include requirements 
analysis, system design, implementation and testing. Baiturrahim Mosque management 
information system is tested by the method of black box and give the of will be filled 
directly by the Baiturrahim Mosque communities and takmir which generates 87% stated 
this website deserve to use the community. With the existence of a management 
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information system web-based Mosque is expected to ease in the processing data of the 
mosque management effectively and efficiently. 
Keywords: Mosque, Management Information Systems, Codeigniter, Website. 
 
 PENDAHULUAN  
Masjid merupakan tempat beribadah umat muslim, Selain digunakan untuk tempat beribadah masjid 
berperan sebagai titik sentral strategis da’wah umat Islam, bukan hanya sebatas sebagai tempat untuk 
melaksanakan ibadah ritual. Masjid berperan sebagai pusat kegiatan masyarakat dan komunitas 
muslim diantaranya kegiatan pembinaan, pendidikan, pembelajaran, pemberdayaan umat, kegiatan 
perayaan hari besar. Peran masjid sangat penting dalam aktivitas sosial masyarakat, peran tersebut 
sungguh tidak ringan tetapi memerlukan perhatian secara khusus dan serius. 
Perkembangan masjid di era teknologi modern seperti saat ini masih belum maksimal, perlunya 
inovasi yang sesuai dengan perkembangan teknologi yang ada untuk memajukan masjid dengan 
memberikan pembaharuan dalam manajemen sistem masjid secara internal akan membuat masjid 
menjadi lebih baik. Kebutuhan masyarakat akan informasi sangat besar tidak terkecuali terhadap 
informasi masjid yang ada disekitar mereka. Sistem administrasi dan keuangan yang berhubungan 
dengan masalah pengolahan data merupakan suatu yang penting bagi sebuah instansi, lembaga 
kesehatan, lembaga pemerintahan maupun lembaga keagamaan seperti masjid. 
Masjid Baiturrahim  merupakan salah satu masjid besar yang berada di Desa Makamhaji, 
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Banyak kegiatan yang dilakukan tidak 
hanya kegiatan bersifat keagamaan tetapi kegiatan yang bersifat sosial seperti peringatan hari besar 
Islam, bazar buku, donor darah, TPA dan kegiatan lain. Pengurus masjid sering kesulitan dalam 
manajemen pengolahan data serta memerlukan waktu yang cukup lama, karena dalam melakukan 
pengolahan data administrasi kegiatan maupun data keuangan, Masjid Baiturrahim masih 
menggunakan proses secara manual. Sedangkan cara manual akan membuka peluang kekeliruan, 
kesalahan, kurang efektif dan efisien. 
Sistem informasi adalah sistem yang mengumpulkan, memproses, menyimpan, menganalisa, 
dan menyebarkan informasi untuk tujuan yang spesifik (Turban dkk, 1999). Secara umum website atau 
web diartikan sebagai sekumpulan halaman yang terdiri dari beberapa laman yang berisi informasi 
dalam bentuk digital baik itu teks, gambar, animasi yang disediakan melalui jalur internet sehingga 
dapat diakses dari seluruh dunia yang memiliki koneksi internet. Pengunaan sistem informasi berbasis 
web di era teknologi seperti saat ini sudah banyak diterapkan pada perusahan besar maupun perusahan 
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kecil, bahkan diterapkan di instansi-instansi pemerintah. Karena sistem informasi berbasis web akan 
mempermudah penyampaian informasi kepada masyarakat secara efektif dan efisien.  
Welim dan Sakti (2016), Pengelolaan dana masjid merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
oleh suatu organisasi yang hampir setiap bulan dilakukan demi memberikan informasi pemasukan 
maupun pengeluaran dana yang ada dalam Yayasan tersebut. Menurut Wardana dan Ariwibowo 
(2013), suatu informasi pada kenyataan akan lebih efisien dan efektif dengan diterapkanya 
komputerisasi, karena segala sesuatu dituntut serba cepat dan akurat. Supriyono dkk (2016), komputer 
menyediakan berbagai fasilitas untuk meningkatkan kualitas pelayanan seperti website sekolah untuk 
sumber informasi antara sekolah dan masyarakat maupun sistem informasi berbasis web untuk 
menunjang administrasi data sekolah. Hidayatullah dan Arief (2016), sistem informasi manajemen 
adalah sebuah sistem informasi pada level manajemen yang berfungsi untuk membantu perencanaan, 
pengendalian dan pengambilan keputusan dengan menyediakan resume rutin dan laporan-laporan 
tertentu dan perancangan sistem terdiri dari usecase diagram, activity diagram, rancangan database, 
class diagram, Squence diagram dan user interface. Menurut Saxena dan Upadhyay (2016), metode 
waterfall adalah metode pemodelan alir sistem yang berisi yang analisa kebutuhan, perancangan, 
implementasi dan pengujian. Diah dan Fadhlillah (2015), pada desain websitenya menggunakan 
beberapa sofware aplikasi seperti bahasa pemrograman PHP dan HTML, MYSQL yang digunakan 
untuk mengakses database server. 
Pada penelitian ini, sistem informasi yang akan dibuat mempuyai keunggulan dari penelitian 
terdahulu, karena Sistem informasi yang akan dibuat peneliti akan berfokus pada manajemen kegiatan 
dan keuangan masjid serta implementasikan dengan berbasis web yang tidak hanya akan 
mempermudah pengurus masjid dalam melakukan pengelolaan data tetapi juga akan memberikan 
informasi secara transparan, cepat, tepat dan efektif kepada masyarakat melalui sistem informasi yang 
berbasis web. 
Berdasarkan pernyataan diatas, untuk mempermudah dalam memanajemen informasi kegiatan 
maupun keuangan di Masjid Baiturrahim  secara efektif dan efisien serta dapat diakses dengan mudah 
dimana saja, maka diperlukan sistem informasi manajemen masjid berbasis web. Sistem informasi ini 
akan memanajemen seluruh data dalam satu sistem yang akan diproses secara otomatis oleh sistem, 
yang dimana sistem dikelola oleh Superadmin dan admin yang memiliki kendali penuh terhadap sistem 
informasi manajemen web. Superadmin dapat mengelola data sistem informasi manajemen masjid 
secara penuh tanpa terkecuali, admin hanya dapat mengelola data sesuai dengan tugas masing-masing, 





Penelitian dilaksanakan di Masjid Baiturrahim Desa Windan, Makamhaji, Kecamatan Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo. Metode penelitian menggunakan metode waterfall yang berisi proses dari 
analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi dan pengujian sistem. Mertode waterfall 
ditunjukkan pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Metode waterfall pembuatan sistem. 
 
2.1 Analisis Kebutuhan 
Dalam melakukan proses analisis kebutuhan. Pertama peneliti melakukan pengumpulan data 
dengan observasi penelitian yang dilakukan langsung di Masjid Baiturrahmim untuk 
mengumpulkan data kegiatan, keuangan, foto, dll. Kedua, dengan wawancara yaitu teknik yang 
dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti terhadap narasumber, 
proses wawancara dilakukan langsung dengan pengurus Masjid Baiturrahim . 
 
2.2 Perancangan Sistem 
Untuk memudahkan peneliti membangun sistem dibutuhkan beberapa rancangan meliputi 
pembuatan desain dan rancangan sistem menggunakan diagram Unified Modelling Language 
(UML) yang terdiri usecase diagram, class diagram, sequence diagram, dan activity diagram. 
a. Usecase Diagram 
Usecase diagram digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada didalam sebuah sistem 
dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. Usecase diagram ditunjukkan 




Gambar 2. Usecase diagram Superadmin, admin dan user 
Pada usecase diagram (Gambar 2) menunjukkan superadmin berhak atas semua fungsi 
diataranya fungsi login, manajemen berita/kegiatan, manajemen keuangan, manajemen galeri, 
manajemen artikel dan logout. Admin memiliki hak yang berbeda, untuk admin sekretaris 
berhak atas fungsi login, manajemen kegiatan, manajemen artikel, manajemen gambar dan 
logout, sedangkan untuk admin bendahara berhak untuk fungsi login, manajemen keuangan, 
dan logout. Untuk user atau masyarakat dapat mengakses dan melihat hasil laporan yang 
ditampilkan di website. 
 
b. Class Diagram 
Class diagram juga menjelaskan hubungan antar class dan relasi-relasi dalam sebuah sistem 
yang sedang dibuat serta bagaimana caranya agar mereka saling berkolaborasi untuk mencapai 
sebuah tujuan. Class Diagram sistem ditunjukkan pada Gambar 3. 
 




c. Rancangan database 
Database ini terdiri dari tabel users, tabel galeri, tabel artikel, tabel kegiatan/berita, tabel 
pemasukan, tabel pengeluaran. Rancangan database ini (Gambar 4) dibuat dengan 
menggunakan DB designer kemudian akan diimplementasikan menggunakan database 
MySQL. 
 
Gambar 4. Rancangan database sistem 
 
d. Activity diagram 
Activity diagram mengambarkan tentang aktivitas yang terjadi pada sistem, diagram ini 
menunjukkan langkah-langkah dalam proses kerja sistem yang dibuat. Gambaran dari activity 
diagram diperlukan agar memperjelas aliran aktivitas satu ke aktivitas lainya seperti proses 
input data kegiatan masjid oleh admin dan proses aktivitas user membuka sistem website 
masjid. activity diagram tersebut ditunjukkan pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Activity diagram admin menginput data sampai user melihat hasil data 
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Activity diagram pada Gambar 5 menunjukkan aktivitas admin dari memasukan data kegiatan 
ke dalam sistem sampai data tersebut dapat dilihat oleh user. Aktivitas tersebut dimulai dari 
admin login ke sistem, setelah itu admin menambahkan data kegiatan kedalam sistem, sampai 
data dapat dilihat oleh user. 
e. Squence diagram 
Diagram yang menggambarkan bagaimana sebuah proses berjalan dan apa saja yang mentriger 
jalannya oprasi tersebut. 
1. Squence diagram menambah data 
Proses dilakukan superadmin atau admin, proses dilakukan dari admin memilih data yang 
akan ditambah, menambah data kegiatan, tambah data, sampai pesan data kegiatan sudah 
ditambahkan. Proses tersebut di tunjukkan pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Squence diagram admin menambah data 
 
2. Squence diagram admin mengubah data 
Proses dilakukan superadmin atau admin, proses dilakukan dari admin memilih data yang 
akan diubah, mengubah data kegiatan, ubah data kegiatan, sampai pesan data kegiatan 
sudah diubah. Proses tersebut di tunjukkan pada Gambar 7. 
 




3. Squence diagram admin menghapus data 
Proses dilakukan superadmin atau admin, proses dilakukan dari memilih data yang akan 
dihapus, menghapus data kegiatan, hapus data kegiatan, sampai pesan data kegiatan sudah 
dihapus. Proses tersebut di tunjukkan pada Gambar 8. 
 
Gambar 8. Squence diagram admin menghapus data 
 
f. Rancangan Tampilan / User Interface 
Rancangan tampilan ini digunakan sebagai pemodelan hasil akhir dari website sistem informasi 
manajemen Masjid Baiturrahim. Dalam perancangam tampilan ini terdiri dari rancangan 
halaman utama website berisi menu home, menu profil masjid, menu kegiatan, menu keuangan, 
galeri, menu login. Dalam halaman utama berisi gambar header, foto, info kegiatan terbaru, 
artikel, list berita terbaru serta keterangan sejarah singkat tentang Masjid Baiturrahim. Untuk 
perancangan halaman menu hampir sama seperti halaman menu utama tetapi berbeda pada isi 
konten saja. beberapa perancangan dapat dilihat pada Gambar 9, Gambar 10. 
         
   Gambar 9. Rancangan halaman utama   Gambar 10. Rancangan halaman keuangan 
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2.3 Pegujian Sistem 
Pengujian sistem informasi Masjid Baiturrahim ini dilakukan dengan dua tahap. 
a. Pengujian black box 
Pengujian black box dilakukan untuk mengamati fungsionalitas sistem iformasi manajemen 
masjid baiturrahim yang meliputi  hasil eksekusi, fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang, 
kesalahan interface, kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal.  Pengujian 
black box bertujuan agar sistem yang dibuat berfungsi sesuai yang diharapkan. 
 
b. Pengujian user / Pengguna 
Pengujian user sistem dilakukan agar mendapatkan respon dan feedback dari pengguna 
mengenai sistem yang telah dibuat. Pengujian user ini dengan cara menberikan 5 peryataan 
yang kemudian akan diisi oleh pengguna sistem informasi manajemen masjid. Untuk 
menperoleh tanggapan tentang sistem ini. Peryataan pengujian sistem informasi manajemen 
Masjid Baiturrahim dapat dilihat pada Tabel 1. 
 







 STS TS N S SS 
P1 Semua fungsi dan menu website ini berjalan 
dengan baik 
     
P2 Website ini mudah dimengerti dan mudah untuk 
digunakan. 
     
P3 Website ini mempunyai tampilan yang menarik 
dan tidak membosankan bagi pengguna. 
     
P4 Website bermanfaat dan membantu masyarakat 
untuk memperoleh informasi tentang masjid. 
     
P5 Website ini layak untuk digunakan masyarakat.      
 
Dari Tabel 1 dijelaskan terdapat 5 peryataan untuk pengujian sistem ditunjukkan dengan P1, 
P2, P3, P4, P5. Sedangkan untuk respon memeiliki 5 kriteria yaitu SS (Sangat Setuju)  dengan 
asumsi nilai 5, S(Setuju) dengan nilai 4, N(Netral) dengan nilai 3, TS(Tidak Setuju) dengan 
nilai 2, STS(Sangat Tidak Setuju) dengan nilai 1. Nilai  tersebut berguna untuk menghitung 
hasil  pengujian user sistem. 
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 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Implementasi 
Sistem yang dihasilkan dari penelitian ini sebuah website sistem informasi manajemen masjid 
yang tedapat sistem untuk memanajemen keuangan masjid dan kegiatan yang ada, dengan 
dilengkapi beberapa fitur seperti lokasi google map, print laporan keuangan. Pembuatan sistem 
informasi manajemen Masjid Baiturrhamim menggunakan  framework codeigniter. Berikut 
beberapa tampilan hasil Sistem Informasi manajemen Masjid Baiturrahim Berbasis web (Gambar 
11, Gambar 12, Gambar 13).  
a. Halaman Home 
Halaman ini merupakan halaman utama website Masjid Baiturrahim yang berisi beberapa 
menu untuk mengakses fitur yang disediakan, berikut halaman home website pada Gambar 
11. 
 
Gambar 11. Halaman utama sistem 
 
b. Halaman Profil 
Pada halaman ini berisi informasi profil dari Masjid Baiturrahim dan susunan takmir masjid 
secara singkat. 
c. Halaman Kegiatan 




d. Halaman Layanan Jamaah 
Pada halaman ini terdapat informasi tentang keuangan Masjid Baiturrahim secara 
menyeluruh, dari pemasukan sampai pengeluaran. Pada halaman ini menunjukkan transparasi 
keuangan masjid dari apa saja yang dibeli dan dana apa saja yang masuk ke kas masjid. Di 
halaman ini juga terdapat menu periode(Gambar 12) untuk mencari atau memfilter periode 
waktu ketika mencari informasi keuangan masjid sesuai periode waktu yang diinginkan. 
              
Gambar 12. Halaman layanan jamaah  
 
e. Halaman Superadmin 
Pada halaman Superadmin ini (Gambar 13) berisi beberapa menu untuk mengelola sistem 
website masjid ini, untuk halaman Superadmin memiliki menu artikel, kegiatan / berita , menu 
user,  menu keuangan, galeri, berita, logout. 
 
 
Gambar 13. Halaman Superadmin 
f. Halaman Sekretaris 
Halaman sekretaris digunakan untuk mengelola manajemen kegiatan dan informasi dakwah 
Masjid Baiturrahim, halaman ini berisi menu artikel, berita/kegiatan, menu galeri, logout. 
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g. Halaman Bendahara 
Halaman bendahara digunakan untuk mengelola manajemen keuangan Masjid Baiturrahim, 
halaman ini berisi menu keuangan dan logout. 
 
3.2 Pengujian Sistem 
Pengujian sistem dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah sistem berjalan baik atau tidak 
sesuai dengan fungsinya. Pengujian ini difokuskan pada pencarian kesalahan dan ketidaksesuaian 
pada interface, proses data dari database. Kelemahan sistem bisa diketahui dengan pengujian 
sehingga saat ditemukan kelemahan, sistem dapat segera diperbaiki. Dengan demikian, pengujian 
dapat membantu meningkatkan kualitas sistem. 
a. Pengujian Black box 
Pengujian sistem website ini dilakukan dengan menggunakan metode black box seperti 
berikut.  
 
Tabel 2. Pengujian halaman utama sistem informasi manajemen Masjid Baiturrahim berbasis 
web 
No  Pengujian  Status 
1 Tampilan halaman utama Baik 
2 Tampilan informasi berita/kegitan Baik 
3 Tampilan artikel terpilih Baik 
4 Tampilan halaman profil Masjid Baiturrahim  Baik 
5 Tampilan halaman kegiatan Masjid Baiturrahim  Baik 
6 Tampilan halaman layanan jamaah / keuangan 
Masjid Baiturrahim  
Baik 
7 Tampilan halaman galeri Masjid Baiturrahim  Baik 




Tabel 3. Pengujian halaman login sistem informasi manajemen Masjid Baiturrahim berbasis 
web 
No  Pengujian  Status 
1 Tampilan halaman login Baik 
2 Aksi login Baik 
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Tabel 4. Pengujian halaman sekretaris sistem informasi manajemen Masjid Baiturrahim berbasis 
web 
No  Pengujian  Status 
1 Tampilan halaman utama sekretaris Baik 
3 Manajemen pengelolaan berita/kegiatan masjid Baik 
4 Manajemen pengelolaan artikel masjid Baik 
5 Manajemen pengelolaan galeri masjid Baik 
 
Tabel 5. Pengujian halaman bendahara sistem informasi manajemen Masjid Baiturrahim 
berbasis web 
No  Pengujian  Status 
1 Tampilan halaman utama sekretaris Baik 
3 Manajemen pengelolaan berita/kegiatan masjid Baik 
4 Manajemen pengelolaan artikel masjid Baik 
5 Manajemen pengelolaan galeri masjid Baik 
 
Tabel 6. Pengujian halaman Superadmin sistem informasi manajemen Masjid Baiturrahim 
berbasis web 
No  Pengujian  Status 
1 Tampilan halaman utama Superadmin Baik 
2 Manajemen penelolaan user / pengguna Baik 
3 Manajemen pengelolaan berita/kegiatan masjid Baik 
4 Manajemen pengelolaan artikel masjid Baik 
5 Manajemen pengelolaan keuangan masjid Baik 
6 Manajemen pengelolaan galeri masjid Baik 
 
Berdasarkan data pengujian menggunakan metode black box diatas, dapat disimpulkan bahwa 
website sistem informasi manajemen masjid ini sudah berjalan dengan baik secara fungsional 
dengan tidak adanya kesalahan setelah adanya perbaikan setelah pengujian sebelumnya. 
 
b. Pengujian User / Pengguna 
Pengujian user sistem ini dilakukan dengan menggunakan kuisioner yang diisi oleh penguna 
sistem informasi manajemen Masjid Baiturrahim, dengan 30 responden yang terdiri dari 25 
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masyarakat umum dan 5 takmir masjid dengan perolehan nilai rata-rata lebih dari 4, serta 
persentasi terbesar pada peryataan Website ini layak untuk digunakan masyarakat dengan 
persentase 87%, untuk persentase paling rendah Website ini mudah dimengerti dan mudah 
untuk digunakan dengan persentase 78%. Yang berarti sistem informasi manajemen Masjid 
Baiturrahim berbasis web ini sudah cukup baik. Persentase lengkap dapat dilihat pada Gambar 
14. 
 
Gambar 14. Grafik persentase pengujian User Sistem  
 
Persentase diatas dihitung dengan rumus : 
P  =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟





Perancangan sistem informasi manajemen Masjid Baiturrahim berbasis web ini telah selesai di rancang 
dengan framework codeigniter serta sesuai rencana dan tujuan awal. Website ini memiliki fitur seperti 
informasi kegiatan, keuangan, maps yang akan mempermudah masyarakat dalam mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan. Dari uji user yang telah dilakukan dengan 30 responden untuk peryataan 
menu dan fungsi website semua sudah bejalan dengan baik 78%, website mudah dimengerti dan mudah 
digunakan 78%, tampilan website yang menarik 81%, website bermanfaat membantu masyrakat dalam 
mencari informasi tentang masjid 86%, wesite layak untuk dikembangakan 87%. Kelebihan website 
sistem informasi manajemen Masjid Baiturrahim berbasis web ini memudahkan takmir masjid dalam 
memanajemen kegiatan keuangan masjid serta membantu masyarakat dalam mencari informasi 
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